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1.1  Latar Belakang
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saal ini ferkadang mosyarakat lebih cenderung bersifat pasif dalom menangan
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hiaya, padatnya jam kerja yang di miliki schingga tak sempat berkonsultasi secara
langsung dengan dokter dan berbagai macam alasan lainnya.

Sistem pakar merupakan suatu sistem yang dirancang untuk membantu
dalam mendeteksi penyakit dengan basis pengetahuan yang dinamis. Pengetahuan
ini didapat dari pakar yaitu dokter. Dalafysistem

Berdasarkan latar belakang yang teluh dikemukakan, maka permasalahan
yang dapat dirumuskan adalah: “Bagaimana Sistem pakar diagnosa penyakit
Infeksi Saluran Kemih (ISK) dapat mendiagnosa penyakit 1SK menggunakan
metode Forward Chaining dan memberikan nilai probabilitas penyakit yang
diderita berdasarkan gejala yang dialami?”.



1.3 Batasan Masalah

Dalam pembuatan skripsi ini, ada beberapa batasan sebagai berikut:
I Sistem pakar ini mendiagnosa penyakit Infeksi Saluran Kemih (SK), yaitu
ISK bagian bawah dan [SK bagian atas.




1.4  Maksud dan Tujuan

Moksud don Tujuen penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa,
mendesain, dan membuat website sistem pakar untuk penyakit Infeksi Saluran
Kemih (ISK) dengan kemumpuan sistem mendeteksi sekaligus mendiagnosa

1.5.2.1 Identifikasi
Pembuatan sistem pakar ini diawali dengan mengidentifikasi
masalah dan analisa pengetahuan yang akan dimasukkan ke dalam sistem
diagnosa. dentifikasi masalah dan pengetahuan dilakukan dengan langkah

awal menggambarkan operasi keseluruhan dari sistem pakar.



1.5.2.2 Proses Akuslsl Pengetahuan
Pengumpulan data penelitian vang berhubungan dengan data gejala.
data penyakit dan suran atau solusi dari penyakit yang dialami.

aktivitas-aktivitas yang

i aktivitas satu ke aktivitas
i DFD (Data Flow
Diagram).
2. Pemodelan Data

Pemodelan data ini menggambarkan data vang digunakan dan dibuat
dalam suatu system. Pemodelan ini menunjukkan tempat, orang ata
benda dimana dats diambil dan hubungan antar data tersebut. Dalam



pemodelan data ini peneliti menggunakan ERD (Enmine Relation
Diagram).
3. Desain Antarmuka Pengguna

Antarmuks pengguna merupakan tampilan dimana pengguna
berinteraksi dengan sistem.

pakar.

16 Sistematika Penullsan

Adapun sisternatika penulisan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
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